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Histori artikel Abstrak
Received: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan disiplin belajar,
28 Februari 2022 motivasi berprestasi dan efikasi diri dengan hasil belajar
matematika siswa SD. Penelitian ini adalah penelitian “korelasi”.
Accepted: Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas V SD di Gugus I
29 Maret 2022 Kecamatan Pekutatan yang berjumlah 140 orang dan jumlah sampel
100 orang. Penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan
Published: teknik propotional random sampling yaitu pengambilan sampel dari
30 Maret 2022 anggota populasi secara acak dan berstrata secara proporsioal.

Setiap sekolah diambil beberapa sampel dari 8 sekolah dengan
jumlah sampel penelitian 100 orang. Data disiplin belajar, motivasi
berprestasi dan efikasi dikumpulkan dengan instrumen berupa
kuesioner dan data hasil belajar matematika dilakukan dengan
pencatatan dokumen. Teknik analisis data dilakukan dengan teknik
korelasi sederhana dan korelasi ganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: 1) terdapat hubungan yang signifikan antara
disiplin belajar dan hasil belajar matematika dengan koefisien
korelasi sebesar 0,418, 2) terdapat hubungan yang signifikan antara
motivasi berprestasi dan hasil belajar matematika dengan
koefisisen korelasi sebesar 0,350,3) terdapat hubungan yang
signifikan antara efikasi diri dan hasil belajar matematika dengan
koefisien korelasi sebesar 0,365, 4) secara bersama-sama terdapat
hubungan vyang signifikan antara disiplin belajar, motivasi
berprestasi dan efikasi diri dengan hasil belajar matematika dengan
koefesien korelasi sebesar 0,470 dengan hasil belajar matematika
siswa V SD.

Kata-kata Kunci: disiplin belajar, motivasi berprestasi, efikasi diri,
hasil belajar matematika.
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Abstract This study aims to determine the relationship of learning discipline, achievement motivation
and self-efficacy towards mathematics learning outcomes elementary school student. This research is
a “correlation” research. The population in this study is the fifth-grade elementary school students in
Gugus Il of Pekutatan Subdistrict, which amounted to 140 people and the number of samples are 100
people. Determination of the sample in this study using proportional random sampling technique,
taking samples from members of the population randomly and proportionally stratified. Each school
took several samples from 8 schools with a total sample of 100 people. Data on learning discipline,
achievement motivation and efficacy were collected with an instrument in the form of a questionnaire
and data on mathematics learning outcomes was carried out by recording documents. The data
analysis technique was carried out using simple correlation techniques and multiple correlations. The
results showed that: 1) there is a significant relationship of learning discipline and mathematics
learning outcomes with a correlation coefficient of 0.418, 2) there is a significant relationship between
achievement motivation and mathematics learning outcomes with a correlation coefficient of 0.350, 3)
there is a significant relationship between self-efficacy and mathematics learning outcomes with a
correlation coefficient of 0.365, 4) there is a significant relationship between learning disciplines,
achievement motivation and self-efficacy with mathematics learning outcomes with a correlation
coefficient of 0.470 with mathematics learning outcomes elementary school student.

Keywords: learning discipline, achievement motivation, self-efficacy, mathematics learning
outcomes.

Latar Belakang

Pendidikan matematika sangat penting untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
maupun dalam mengahadapi kemajuan IPTEK, sehingga matematika perlu diberikan kepada
setiap peserta didik sejak menginjak jenjang SD, bahkan sejak Taman Kanak-kanak.
Menurut Mudyahardjo (Rawa, 2019), menyatakan bahwa pendidikan adalah segala situasii
hidup yang mempengaruhi pertumbuhan individu. Konsep Matemaika didapatkan melalui
proses berpikir, karena itu logika adalah dasar berbentuknya matematika (Rahmah, 2013).
Sedangkan Purwandari (2017) berpendapat pembelajaran matematika seharusnya dapat
menarik perhatian siswa, agar siswa mau belajar dan menggali pengetahuan serta
keterampilan berhitung meraka. Pada tingkat sekolah dasar siswa dibekali kemampuan
seperti : kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif, serta kemampuan
bekerja sama.

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan, dengan cara meminta data
kepada Wali Kelas V Gugus Il melalu whatsapp grup Kelompok Kerja Guru (KKG) pada
tanggal 23 Oktober 2020 dengan temuan hasil belajar siswa yang masih rendah, khususnya
pada mata pelajaran matematika siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
matematika kelas V SD di Gugus Il Kecamatan Pekutatan diperoleh data bahwa: 1)
beberapa siswa masih terlambat datang ke sekolah dan ada yang menangis ingin tidak
sekolah dengan berbagai alasan, 2) beberapa siswa belum memiliki jadwal belajar yang
teratur dan akan mengerjakan tugas-tugas yang diberikan wali kelas apabila sudah memiliki
keinginan untuk mengerjakannya, 3) beberapa siswa juga mengatakan jika melihat seorang

temannya berhasil mengerjakan sesuatu dengan baik, maka perasaannya biasa saja. Begitu
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pula hasil observasi pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas V, ada beberapa
masalah yang dihadapi guru yakni: 1) adanya beberapa siswa yang memiliki sikap kurang
disiplin saat mengikuti pelajaran, 2) kurang antusias, 3) beberapa siswa yang masih kurang
percaya diri mengacukan tangan terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru.

Hal ini diperkuat dengan rata-rata nilai Penilaian Tengah Semester | mata
pelajaran Matematika kelas V SD di Gugus Il Kecamatan Pekutatan yang mendapatkan
hasil bahwa jumlah siswa yang mencapai KKM sebanyak 30 siswa dan yang belum
mencapai KKM sebanyak 110 siswa dari total 140 siswa. Jika dilihat dari rata-rata
persentase pencapaian KKM, sebanyak 44,37% belum mencapai KKM dan hanya
12,77% yang mencapai KKM. Jadi, dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar matematika siswa masih rendah.

Salah satu faktor yang berpengaruhi hasil belajar matematika yakni disiplin belajar.
Sikap disiplin yang dimiliki seorang individu harus ditanamkan dalam proses interaksi belajar.
Hal tersebut sejalan dengan pendapat James (2014) mengatakan bahwa “anak-anak juga
perlu belajar tentang mendisiplinkan dirinya sendiri, serta prilaku yang bertanggungjawab”..
“Disiplin dalam interaksi belajar-mengajar ini diartikan sebagai suatu pola tingkah laku yang
diatur sedemikian rupa menurut ketentuan yang sudah ditaati oleh semua pihak dengan
secara sadar, baik pihak guru maupun pihak siswa” (Sardiman, 2011:17). Menurut
Chaernisa (2021), menyatakan “disiplin belajar merupakan bentuk ketaatan yang seui
dengan nilai-nilai dan aturan dengan rasa tanggujawab yang tinggi”. Sedangkan menurut
Putra (2015), menyatakan bahwa “disiplin belajar lahir dari kesadaran ketika seseorang
memutuskan untk melakukan sesuatu dan sesuatu itu pula yang akan dilakuakan”. “Motivasi
berprestasi merupakan dorongan atau motif yang adal dalam setiap diri siswa guna
mengarhkan tingkah lakunya agar tercapainya suatu keberhasilan dalam belajar maupun
pendidikannya” (Apriyani, 2017). Menurut Sofyan (2013) “motivasi  berprestasi
merupakan suatu dorongan dari dalam diri untuk selalu meraih prestasi. Apabila dorongan
itu tinggi, maka keberhasilan akan semakin besar untuk tercapai”. Menurut Bandura (dalam
Rustika: 2012) “efikasi diri mempunyai peran yang sangat besar terhadap prstasi matematika
dan kemampuan menulis”. Senada dengan pendapat Akuba (2020) “efikasi diri adalah
keyakinan seseorang pada kemampuan atau kopetensi dirinya sendiri untuk menyelesaikan
suatu tugas dan mencapai suatu hasil dalam kondisi tertentu”.

Melihat kasus di atas tersirat bahwa disiplin belajar, motivasi berprestasi dan efikasi
diri pada siswa biasanya berbeda-beda tergantung pada individu siswa itu sendiri yang
terdapat pada setiap kelas. Bagi anak yang selalu mendapatkan perhatian dari orang tua
dan guru untuk belajar giat dan mengatur jadwal belajar peserta didik, maka disiplin belajar

dan motivasi berprestasi peserta didik mungkin akan meningkat. Jika guru dapat
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menumbuhkan rasa efikasi diri dan sikap disiplin belajar siswa serta memotivasi siswa untuk
berprestasi dalam kegiatan pembelajaran khususnya matematika, maka akan terjadi
perubahan hasil belajar siswa. Namun, sejauh mana disiplin belajar, motivasi berprestasi
dan efikasi diri berhubungan dengan hasil belajar matematika belum dapat diketahui.
Paparan tersebut mengindikasikan perlunya mengetahui hubungan faktor disiplin belajar,
motivasi berprestasi dan efikasi diri dengan hasil belajar pada mata pelajaran matematika
sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan yang penting untuk menentukan keberhasilan
pembelajaran di kelas dan mencapai tujuan pendidikan. Peneliti akan mengkaji melalui
penelitian korelasional dengan judul “Hubungan Disiplin Belajar, Motivasi Berprestasi dan
Efikasi Diri dengan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SD di Gugus Il Kecamatan
Pekutatan Tahun Pelajaran 2020/2021".

Metode

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional, yaitu suatu penelitian yang bertujuan
untuk mencari apakah terdapat hubungan antara dua variabel atau lebih, serta disesuaikan
dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisa hubungan variabel X; yaitu disiplin
belajar, variabel X, yaitu motivasi berprestasi dan Xs yaitu efikasi diri dengan variabel Y
yaitu hasil belajar matematika siswa.

Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan Mei sampai Oktober. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V Gugus Il Kecamatan Pekutatan yang terdiri dari 8
kelas yaitu SDN 1 Pekutatan, SDN 2 Pekutatan, SDN 4 Pekutatan, SDN Pangyangan, SDN
1 Gumbrih, SDN 2 Gumbrih, SDN 1 Pengeragoan, SDN 3 Pengeragoan. Jumlah siswa kelas
V SD di Gugus Il Kecamatan Pekutatan Tahun Pelajaran 2020/2021 yang berjumlah 136
orang. Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik propotional random
sampling dengan jumlah sampel yaitu 100 siswa.

Instrumen yang digunakan untuk mengukur disiplin belajar, motivasi berprestasi dan
efikasi diri menggunakan angket dengan skala likert yang digunakan menggunakan pilihan
jawaban yaitu Sangat Setuju, Setuju, Cukup Setuju, Tidak Setuju, Sangat Tidak Setuju.
Sebelum instrumen yang dibuat disebarkan kepada responden terlebih dahulu instrumen
diuji coba untuk mengetahui kelayakan. Dalam penelitian ini dilakukan uji-uji yaitu: 1) Uji
Validitas (Uji validitas isi dan butir) dan 2) Uji Reliabilitas Tes.

Selanjutnya dilakukan pengujian prasyarat analisis dimaksudkan untuk menguji apakah
data memenuhi persyaratan untuk dianalisis dengan teknik analisis yang telah ditetapkan
yaitu analisis korelasi. Pengujian prasyarat untuk analisis korelasi yaitu uji normalitas,

linearitas, multikolinieritas, autokorelasi, dan heterokedastisitas. Analisis korelasi tidak dapat
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lebih dari
terpenuhi/terganggu (Riduwan, 2020).

dilanjutkan apabila satu atau kelima asumsi analisis korelasi tidak

Hasil dan Pembahasan

Peneliti menjelaskan bahwa data yang telah diungkap dalam penelitian ini
adalah, Disiplin Belajar (X1), Motivasi Berprestasi (Xz), Efikasi Diri (X3) dan Hasil Belajar (Y).
Kemudian dari seluruh data yang diperoleh, masing-masing akan dicari skor tertinggi dan

terendah, rata-rata, simpangan baku dan variannya. Hasil analisis deskripsi pada penelitian

ini dapat dijabarkan pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Deskripsi Data Penelitian

Statistik Deskriptif |Disiplin Belajar [Motivasi Berprestasi | Efikasi Diri | Hasil Belajar
Mean 138,50 139,76 136,95 76,72
Median 136,50 139,50 136,00 78,00
Modus 133 136 150 88
Varians 244,83 233,15 220,27 83,69
Standar Deviasi 15,64 15,70 14,85 9,149
Skor Maksimum 172 178 168 95
Skor Minimum 107 110 105 45
Rentangan 65 68 63 50

Selanjutnya dilakukan uji normalitas sebaran data bertujuan untuk membuktikan
bahwa data benar-benar telah berdistribusi normal. Pada penelitian ini, uji normalitas
sebaran data menggunakan Teknik Kolmogorov-Smirnov dan mendapatkan hasil yaitu
seluruh kelompok data dalam penelitian ini berdistribusi normal. Uji linieritas dimaksudkan
untuk mengetahui bentuk hubungan antara variabel terikat dan masing-masing variabel
bebas. Hasil uji linieritas pada setiap variabelnya mendapatkan hasil yaitu memiliki
hubungan yang berati pada setiap variabelnya. Uji multikolinieritas dilakukan untuk
menentukan ada atau tidaknya masalah multikolinieritas data. Hasil uji multikolinieritas pada
penelitian ini mendapatkan hasil bawah seluruh kelompok data tidak terjadi multikolinieritas.
Selanjutnya uji autokorelasi adalah dengan menentukan koefisien Durbin-watson pada
model regresi linier mendapatkan hasil yaitu seluruh kelompok data tidak terjadi autokorelasi.
Uji heterokedastisitas terjadi dalam regresi apabila varians error untuk beberapa nilai x tidak
konstan atau berubah-ubah dengan hasil yaitu tidak terjadi heterokedastisitas pada seluruh
kelompok data.

Setelah dilakukan uji asumsi diketahui bahwa semua syarat untuk melakukan uiji
hipotesis terpenuhi. Pada penelitian ini, pengujian hipotesis menggunakan analisis korelasi

sederhana (hipotesis I, Il dan Ill) dan analisis korelasi ganda (hipotesis V).
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Berdasarkan hasil analisis data, didapatkan hasil untuk Hipotesis | yaitu terdapat
hubungan disiplin belajar dengan hasil belajar matematika siswa kelas V SD di Gugus I
Kecamatan Pekutatan. Dengan hasil belajar matematika (Y) siswa kelas V SD di Gugus Il
Kecamatan Pekutatan dipengaruhi oleh disiplin belajar (Xi) sebesar 41,8 % dan sisanya
dipegaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini yaitu sebesar 58,8%.

Berdasarkan hasil analisis data, didapatkan hasil untuk Hipotesis Il yaitu terdapat
hubungan motivasi berprestasi dengan hasil belajar matematika siswa kelas V SD di Gugus
Il Kecamatan Pekutatan. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa hasil belajar matematika
(Y) siswa kelas V SD di Gugus Il Kecamatan Pekutatan dipengaruhi oleh motivasi
berprestasi (X2) sebesar 35% dan sisanya dipegaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini yaitu sebesar 65%.

Berdasarkan hasil analisis data, didapatkan hasil untuk Hipotesis Ill yaitu hubungan
efikasi diri dengan hasil belajar matematika siswa kelas V SD di Gugus Il Kecamatan
Pekutatan. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa hasil belajar matematika (Y) siswa
kelas V SD di Gugus Il Kecamatan Pekutatan dipengaruhi oleh efikasi diri (X3) sebesar 36,5
% dan sisanya dipegaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini yaitu
sebesar 63,5%.

Berdasarkan hasil analisis data, didapatkan hasil untuk Hipotesis IV yaitu hubungan
yang simultan secara bersama-sama antara disiplin belajar, motivasi berprestasi, dan efikasi
diri dengan hasil belajar matematika siswa kelas V SD Gugus Il Kecamatan Pekutatan.
Dimana setiap kenaikan satu unit X; mengakibatkan 0,418 unit kenaikan Y, kenaikan satu
unit X> mengakibatkan 0,350 unit kenaikan Y, dan kenaikan satu unit X3 mengakibatkan
0,365 unit kenaikan Y. Jadi, skor hasil belajar akan meningkat apabila skor disiplin belajar,
motivasi berprestasi, dan efikasi diri juga meningkat. Koefisien determinasi (r?) yang
diperoleh 0,47 hal ini berarti bahwa 47% variabel hasil belajar matematika dapat dijelaskan
oleh disiplin belajar, motivasi berprestasi dan efikasi diri sedangkan 53%  sisanya

dipengaruhi oleh variabel lain.

Pembahasan

Siswa yang memiliki disiplin belajar tinggi cenderung aktif dan disiplin dalam
kegiatan pembelajaran. Disiplin merupakan kunci sukses, setiap pekerjaan yang dilakukan
dengan penuh kedisiplinan pasti akan mengantar pada keberhasilan (Diatmika,2017).
Menurut Putri (2020) disiplin belajar merupakan dasar bagi peserta didik dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik sebab dengna adanya dorongan dari dalam diri
peserta diid untuk belajar mengembangkan tumbuhnya semangat untuk giat dalam belajar.

Sejalan dengan hal tersebut, menurut Prasasty (2017) setiap guru menyisipkan nilai-nilai
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pendidikan karakter dalam setiap mata pelajaran. Adanya disiplin belajar para peserta didik
belajar hidup dengan pembiasaan yang baik, positif, dan bermanfaat bagi diri dan
lingkungannya. Sikap disiplin  belajar yang dimiliki siswa akan mendukung
terciptanya kegiatan belajar mengajar yang efektif dan berguna mencapai hasil belajar yang
optimal.

Hasil penelitian ini sesuai dengan konsep tentang disiplin belajar yang dikemukakan
oleh Navia (2017) yang mengatakan semakin tinggi disiplin belajar dan semikin tinggi
konsentrasi belajar maka akan emaikin membaik pula hasil belajar matematika dicapai oleh
siswa tersebut. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilaksanakan
oleh Maja (2013) yang berjudul “Pengaruh Motivasi, Metode Pembelajaran dan Disiplin
Belajar Terhadap Prestasi Belajar Matematika Teknik di Politeknik Negeri Sriwijaya”.
Hasil penelitian menemukan bahwa terdapat: (1) hubungan motivasi (X1) terhadap prestasi
belajar matematika sebesar 47,3%, (2) hubungan metode pembelajaran (X;) terhadap
prestasi belajar matematika sebesar 13%, (3) hubungan disiplin belajar (X3) terhadap
prestasi belajar matematika sebesar 32,9%, (4) hubungan bersama-sama antara
motivasi, metode pembelajaran, dan disiplin belajar terhadap prestasi belajar matematika
sebesar 71,2%. Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
positif dan signifikan motivasi, metode pembelajaran, dan disiplin belajar terhadap prestasi
belajar matematika teknik di Politeknik Negeri Sriwijaya.

Sejalan dengan teori yang ada, motivasi berprestasi adalah dorongan individu untuk
mengarahkan dirinya pada reaksi mencapai tujuan dan hasil yang sebaik-baiknya
(Maswin,2020). Menurut Weinberg & Gould (dalam Susanto, 2016) menyatakan motivasi
berprestasi merupakan upaya siswa dalam menguasai tugas, mencapai kunggula,
mengatasi hambatan, memiliki perfoma yang baik dan sangat bangga dengan
kemampuannya. Motivasi berpresatasi merupakan suatu dorongan yang sudah ada dalam
diri siswa untuk mendapatkan prestasi yang lebih baik dari sebelumnya (Mardyastuti,2016).
Sedangkan menurut Sukenada (2013), menyatakan pendapat bahwa motivasi berprestasi
memegang peranan penting dalam memberikan gairah, semangat dan rasa senang dalam
belajar sehingga yang mempunyai motivasi yang tinggi mempunyai ergi yang banya untuk
melaksanakan kegiatan belajar. Motivasi berprestasi tidak lain adalah motif atau dorongan
dalam diri yang dapat mengarahkan tingkah laku siswa sehingga menyebabkan
peningkatan aktivitas dalam kemampuan, guna berpacu dengan keunggulan orang lain
dan diri sendiri untuk mendapatkan keberhasilan dalam mencapai tujuan termasuk hasil
belajar.

Hasil penelitan ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Toni

(2013) yang berjudul “Determinasi Konsep Diri, Motivasi Berprestasi, dan Disiplin Belajar
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terhadap Hasil Belajar IPA SD Se-Kecamatan Buleleng. Hasil penelitian ini menemukan
bahwa, 1) terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara konsep diri dengan hasil
belajar IPA dengan kontribusi sebesar 21% dan sumbangan efektif sebesar 30,156%; 2)
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi berprestasi terhadap hasil
belajar IPA dengan kontribusi sebesar 19% dan sumbangan efektif sebesar 29,185%; 3)
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara disiplin belajar terhadap hasil belajar
IPA dengan kontribusi sebesar 13% dan sumbangan efektif sebesar 23,188%, 4) terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara konsep diri, motivasi berprestasi, dan disiplin
belajar secara bersama-sama terhadap hasil belajar IPA dengan kontribusi sebesar 24%.
Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa konsep diri, motivasi berprestasi, dan
disiplin belajar yang dimiliki oleh siswa memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap
hasil belajar IPA.

Efikasi diri merupakan keyakinan yang dimiliki oleh seseorang tentan seberapa
besar kemampuan yang dimilikina untuk menyelesikan suatu tugas pembelajaran
(Ningsih,2020). Menurut Fitriana (2015) efikasi diri adalah suatu keyakinan dalam
kemamuan seseoran guntuk mengorganisir dan melakuakan serangkaian tindakan yang
dibutuhkan untu mengatur situasi yang akan datang. Sejalan dengan pendapat tersebut
Harahap (2016) menyatakan efikasai diri siswa adalah kepercayaan siswa untuk
menemukan bagaiman dia merasa, berpikir, memotivasi dan berprilaku. Sedangkan
menurut Sunaryo (2017), menyatakan bahwa efikasi diri membantu seseoran gdalam
menentukan pilihan, usaha mereka untuk maju, kegigihan dan ketekunan yang mreka
tunjukkan dalam menhadapi kesulitan, dan derajat kecemasan atau ketenangan yang
mereka alami saat merka mempertahankan tugas-tugas yang mencakupi kehidupan
mereka. Efikasi diri mempengaruhi bagaimana cara seseorang bertindak dan mencapai
hasil yang masimal dalam pekerjaannya serta efikasi diri membuat seseorang bisa tetap
bertahan dalam menghadapi kesulitan-kesulitan, ketika masalah muncul, perasaan efikasi
diri yang kuat mendorong individu untuk tenang dan mencari solusi daripada merenung
ketidakmampuannya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan konsep efikasi diri yang dikemukakan oleh Elvira
dan Mudjiran (2019) yang berjudul Hubungan Self-Efficacy dengan Kedisiplinan Belajar
Siswa SMK dengan hasil terdapat hubungan posirif yang signifikan antara self-efficacy
dengan kedisiplinan belajar siswa SMA dengan koefisien kolerasi 0,403, yang berarti
semakin tinggi tingkat self-efficacy maka semaikn tinggi kedisiplinan belajar siswa SMK, dan
sebaliknya semakin tinggi self-efficacy maka semakin rendahnya kedisiplinan belajar siswa
SMK.
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Disiplin belajar, motivasi berprestasi dan efikasi diri yang dimiliki oleh setiap siswa
ternyata memiliki hubungan dengan hasil belajar siswa. Adanya disiplin belajar, motivasi
berprestasi dan efikasi diri yang tinggi akan meningkatkan hasil belajar yang dicapai oleh
siswa. Disiplin belajar, motivasi berprestasi, dan efikasi diri tinggi yang dimiliki siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran akan berdampak positif dalam pencapaian hasil belajar
siswa. Guru adalah fasilitator dalam kegiatan pembelajaran, guru juga bertugas
menciptakan kedisiplinan, sebagai motivator yang memotivasi dan menciptakan efikasi diri
siswanya. Begitu pula dengan adanya kedisiplinan dalam belajar, siswa memliki motivasi
berprestasi, dan efikasi diri yang tinggi tentu akan berdampak positif terhadap hasil belajar

siswa.

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut; 1) Terdapat hubungan yang
signifikan antara disiplin belajar dengan hasil belajar matematika siswa kelas V SD di
Gugus Il Kecamatan Pekutatan. 2) Terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi
berprestsi dengan hasil belajar matematika siswa kelas V SD di Gugus |l Kecamatan
Pekutatan. 3) Terdapat hubungan yang signifikan antara efikasi diri dengan hasil belajar
matematika siswa kelas V SD di Gugus Il Kecamatan Pekutatan. 4) Terdapat hubungan
yang signifikan antara disiplin belajar, motivasi berprestasi dan efikasi diri secara bersama-

sama dengan hasil belajar matematika siswa kelas V SD di Gugus Il Kecamatan Pekutatan.
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